
Menurut Sayyid Qutb dalam kitabnya Fii Zhilalil Quran, Allah menjawab langsung
tentang keberadaanNya yang sangat dekat dan tangsung berfirman bahwa Dia
akan mengabulkan segala doa kita. Dalam ayat inijuga terdapat tiga syarat
untuk diterimanya suatu doa. Pertama, doa tersebut harus dipanjatkan kepada-
Nya secara langsung. Jadijanganlah kita berdoa kepada mahluk Allah seperti
jin, makam atau pohon. Dan kalaupun berdoa akan lebih baik apabila doa
tersebut diucapkan secara langsung kepada-Nya. Syarat kedua dalam berdoa
adalah kita harus memenuhi segala perintah Allah SWT. Seperti ketika $eorang
anak sebaiknya mengikuti nasehaUperintah orang tuanya untuk mendapatkan
yang diinginkannya. Sedang syarat ketiga adalah kita harus beriman kepada-Nya
agar doa kita diterima.
Walaupun ayat 186 ini tidak mengandung kata shoum, tapi penempatan ayat ini
menunjukkan pentingnya kita berdoa pada bulan Ramadhan. Hal ini sesuai
dengan hadits nabi SAW:
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"Orang yang berpuasa memiliki doa yang mustajab pada waktu berbuka."
(Diriwayatkan oleh lmam Abu Dawud)
Atau dalam hadits lain, nabi SAW bersabda:
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",fu,,"Ada tiga orang yang tidak aknn dinlak doanya yaitu pemimpin yang adil, orang yang
berpunsa sehinggo dia berbuka dan orang yang dianiaya. Doa mereka diangtrat oleh
Allah di ba,sqh awan pada hari kiamat dan dibulwlmn untulmya pintu-pintu langit dan
Allah be$rman, 'Demi keogwgan-Ku, Aku akan menolongmuwalouptm sesudah suatu
waWu"'(Riwayat tmam Ahmad, Tirmidzi, Nasai dan lbnu Majah)
Demikianlah, urgensi dari berdoa dalam bulan Ramadhan karena hal itu
meningkatkan kemungkinan doa kita diterima. Maka perbanyaklah kita berdoa
dalam bulan Ramadhan. Semoga Allah SWT menerima doa kita.
Wallahua'lam bish showab.


